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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan oleh Ombudsman RI Perwakilan Aceh dalam
mensosialisasikan peran Ombudsman dan untuk mengetahui faktor kendala Ombudsman RI Perwakilan Aceh dalam
mensosialisasikan peran Ombudsman. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan teori AIDDA. Dalam penggunaan AIDDA, agar seseorang melakukan tindakan
(action), pertama-tama harus dibangkitkan perhatiannya (attention) sebagai awal dari berhasil atau tidaknya suatu komunikasi yang
dilakukan. Elemen AIDDA adalah Attention (perhatian), Interest (minat), Desire (hasrat), Descision (keputusan), Action (tindakan/
kegiatan). Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara semi terstrukur dan dokumentasi. Teknik pemilihan
informan yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2018 kepada 5 orang
informan yang terdiri dari 1 (satu) orang Kepala Ombudsman RI Perwakilan Aceh dan 1 orang Asisten Ombudsman RI Perwakilan
Aceh, 1 orang masyarakat yang tergabung menjadi Rakan Ombudsman RI Perwakilan Aceh, Informan keempat dan kelima
merupakan masyarakat yang tidak tergabung dalam Ombudsman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang
dilakukan oleh Ombudsman RI Perwakilan Aceh dalam mensosialisasikan peran Ombudsman kepada masyarakat adalah
membentuk WP3 yaitu Wartawan Peduli Pelayanan Publik, melakukan sosialisasi, mengadakan diskusi tematik, mengadakan
Training of Trainer (TOT) bagi Rakan Ombudsman, dan mengadakan pertemuan berkala. Media merupakan alat komunikasi yang
paling sering digunakan sebagai strategi komunikasi oleh Ombudsman RI Perwakilan Aceh. Media dianggap sebagai alat
komunikasi yang mudah, berdampak besar dan murah sehingga tidak membutuhkan biaya tambahan untuk kegiatan sosialisasinya.
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